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ABSTRACT 

 
Aspergillus niger is a species of fungus from the genus Aspergillus which is 

reported to be the main cause of otomycosis. Bitter gourd (Momordica 

charantia L.) contains several compounds, namely phenols, flavonoids, 

triterpenoids, steroids, saponins, and alkaloids that have potential as 
antifungals. This study aims to determine the content of phytochemical 

compounds present in the methanol extract of bitter melon and to test the 

effectiveness of the methanol extract of bitter melon on the growth of 
Aspergillus niger through the MIC test. This study used an in vitro 

laboratory experimental research design with a post-test-only control 

group design method. The MIC test used the multilevel serial microdilution 

method which was observed visually. The extract concentrations used were 
8000 µg/ml, 4000 µg/ml, 2000 µg/ml, 1000 µg/ml, 500 µg/ml, 250 µg/ml, 

125 µg/ml, and 62.5 µg/ml. The fruit samples of this study was bitter gourd 

obtained from bitter gourd farmers in Bandungan District, Semarang 
Regency, and pure culture of Aspergillus niger FNCC 6018. Data analysis 

used descriptive analysis. The results of the phytochemical screening 

showed positive saponins, flavonoids, and phenolic compounds, and the 
MIC value was not found. It was concluded that the methanol extract of 

bitter melon was not effective in inhibiting the growth of Aspergillus niger. 

 

 

PENDAHULUAN 

Aspergillus niger adalah spesies jamur 

dari genus Aspergillus yang dilaporkan menjadi 
penyebab utama penyakit otomikosis.(Edward 

& Irfandy, 2012),(Ali et al., 2018) Aspergillus 

niger juga sering menyebabkan penyakit 
pernapasan pada manusia yaitu Chronic 

Pulmonary Aspergillosis (CPA). Penyakit 

aspergilosis masih menjadi masalah penting 

kesehatan dengan jumlah penderita 
diperkirakan 3 juta orang di seluruh dunia. CPA 

memiliki angka mortalitas jangka pendek 

sebesar 20-33% dan meningkat menjadi 50% 
untuk jangka waktu 5 tahun pada masa 

pengobatan.(Hayes & Novak-Frazer, 2016)  

Aspergillus niger juga diketahui menjadi 

penyebab utama ketiga dari aspergilosis paru 

invasif.(Van Der Linden et al., 2011) Penelitian 

di sebagian rumah sakit di DKI Jakarta 

melaporkan angka kejadian aspergilosis paru 
invasif di ruang ICU sebesar 7,7%.(Rozaliyani 

A, Jusuf A, Priyanti ZS, Burhan E, Handayani 

D, Widowati H, 2019) Beberapa penelitian 
terbaru melaporkan bahwa Invasive Pulmonary 

Aspergillosis (IPA) banyak ditemukan pada 

pasien Covid-19 dengan derajat berat. Covid-19 

Associated Invasive Pulmonary Aspergillosis 
(CAPA) juga dilaporkan memiliki angka 

prevalensi dan mortalitas yang tinggi pada 

pasien Covid-19 dengan derajat berat.(Lahmer 
et al., 2021),(Fekkar et al., 2021) 

Salah satu cara yang dipilih sebagai 

alternatif dari obat-obatan kimia adalah obat 

dari bahan alam. Obat berbahan alam dipilih 
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karena memiliki efek samping yang relatif 

kecil.(Sumayyah & Salsabila, 2017) Salah satu 

obat bahan alam yang bisa digunakan untuk 
terapi antijamur adalah tumbuhan pare 

(Momordica charantia L.). Beberapa penelitian 

sebelumnya melaporkan bahwa buah pare 
memiliki kandungan beberapa senyawa yaitu 

fenol, flavonoid, cucurbitan-type triterpenoid, 

iridoid lakton, dan protein α-momorcharin. 
Ekstrak kloroform, ekstrak heksan, dan ekstrak 

etil asetat buah pare dilaporkan memiliki 

aktivitas untuk menghambat pertumbuhan 

jamur Aspergillus niger dengan nilai 
Konsentrasi Hambat minimal (KHM) sebesar 

100µg/mL dengan metode 

mikrodilusi.(Villarreal-La Torre et al., 2020) 
Akan tetapi, penelitian mengenai penentuan 

KHM ekstrak etanol dan metanol buah pare 

terhadap Aspergillus niger menggunakan 
metode mikrodilusi belum pernah dilaporkan. 

Pelarut yang digunakan pada saat 

ekstraksi memiliki peran penting terhadap 

rendemen ekstraksi, kandungan komponen 
kimia, dan aktivitas biologi yang diuji. Metanol 

diketahui memiliki daya ekstraksi polifenol 

dengan berat molekul rendah yang lebih efisien 
dibandingkan dengan pelarut lain seperti aseton 

dan etanol.(Do et al., 2014) Metanol 

diidentifikasi sebagai pelarut yang paling 

efektif untuk ekstraksi karena mampu 
menghasilkan rendemen ekstraksi, dan 

kandungan fenolik yang tinggi. Oleh karena itu, 

metanol direkomendasikan sebagai pelarut yang 
optimal untuk memperoleh hasil ekstrak dengan 

kandungan fitokimia dan antioksidan yang 

tinggi.(Truong et al., 2019) 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi senyawa fitokimia yang dapat 

dihasilkan dari ekstrak metanol buah pare yang 

memiliki aktivitas antijamur serta menganalisis 
efektivitas ekstrak metanol buah pare dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus 

niger dengan uji Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM).  

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium secara in vitro 

dengan metode post-test-only control group 
design. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di STIFAR Kota 

Semarang dan Fakultas Kedokteran Unimus. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 

– Maret 2022. 

 

Populasi dan Sampel. 
Populasi penelitian adalah kultur murni 

Aspergillus niger FNCC 6018 yang 

dihomogenkan dan disuspensikan dengan 
kekeruhan setara 0,4 – 5 x 104 CFU/mL.(Rex et 

al., 2010) Buah pare yang yang digunakan 

diperoleh dari petani pare di Kecamatan 

Bandungan, Kabupaten Semarang. 
 

Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasil uji eksperimental meliputi uji kualitatif 

fitokimia dan uji Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) dengan metode mikrodilusi 
serial bertingkat menggunakan microplate 96-

well yang diamati secara visual. 

 

Pembuatan Ekstrak Metanol Buah Pare 
 Buah pare yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buah pare yang matang 

dan tidak busuk sebanyak 5 kilogram. Buah 
pare dicuci dengan air mengalir, dibersihkan 

dari biji-bijinya, kemudian dipotong kecil-kecil. 

Buah pare kemudian dikeringkan di dalam oven 

dengan suhu 50°C selama 24 jam. Potongan 
buah pare kering kemudian dihaluskan dengan 

blender hingga menjadi serbuk simplisia. 

Serbuk simplisia kemudian dimaserasi dengan 
1000 ml metanol 96% selama 3x24 jam. 

Metanol 96% diperoleh dengan melarutkan 

sejumlah 960 ml metanol 100% dengan 40 ml 
akuades.  

Selama proses ekstraksi, tabung 

maserasi disimpan di tempat yang terlindung 

dari cahaya matahari dan dilakukan pengadukan 
berulang sebanyak 3 kali setiap 24 jam. Hasil 

maserasi kemudian disaring menggunakan 

corong Buchner atau kain kasa untuk diambil 
filtratnya. Filtrat kemudian diuapkan dengan 

menggunakan rotary evaporator pada 

temperatur 40-60°C hingga tersisa ekstrak 
kental.(Yeo et al., 2014) 

 

Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Buah 

Pare 
Uji Fenolik 

Uji fenolik dilakukan dengan metode 

Tes Ferri Klorida. Ekstrak metanol buah pare 
sebanyak 3 tetes di tambah dengan 3-4 tetes 
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garam besi klorida. Warna hijau hingga biru 

kehitaman merupakan tanda adanya kandungan 

fenolik di dalam larutan ekstrak.(Rivai et al., 
2019)  

 

Uji Alkaloid 
Uji alkaloid dilakukan dengan 

menggunakan reagen Dragendroff. Ekstrak 

metanol buah pare sebanyak 2 ml dimasukkan 
ke dalam dua tabung reaksi yang berbeda. Tiap 

tabung reaksi berisi ekstrak tersebut lalu diberi 

reagen Dragendroff sebanyak lima tetes. 

Terbentuknya sedimen atau endapan berwarna 
jingga menunjukkan adanya senyawa alkaloid 

di dalam larutan ekstrak.(Ergina et al., 2014) 

Uji alkaloid juga dapat dilakukan dengan 
memakai reagen Mayer. Ekstrak metanol buah 

pare sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam dua 

tabung reaksi yang berbeda. Kemudian tiap 
tabung reaksi yang berisi ekstrak tersebut 

ditambah dengan tiga tetes asam klorida pekat 

dan lima tetes reagen Mayer. Terbentuknya 

endapan berwarna keputihan menandakan 
bahwa ekstrak mengandung senyawa 

Alkaloid.(Ergina et al., 2014) 

 
Uji Saponin 

Uji saponin dilakukan dengan 

menggunakan metode Froth. Ekstrak 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi sejumlah 2 
ml. Sampel kemudian ditambahkan dengan 

aquades sebanyak 10 ml dan dikocok 

menggunakan vortex selama kurang lebih 30 
detik. Bila terdapat busa yang menetap selama 

sekitar 30 detik maka pengujian menunjukkan 

hasil positif saponin di dalam ekstrak.(Marliana 
et al., 2005)  

 

Uji Flavonoid 

Uji flavonoid dilakukan dengan 
metode Uji Ferri Klorida. Ekstrak sebanyak 0,2 

ml kemudian ditambah dengan FeCl3 10% dan 

dikocok. Terbentuknya endapan berwara 
cokelat kayu menunjukkan adanya flavonoid 

dalam ekstrak.(Singh et al., 2012)  

 
Uji Terpenoid 

Sejumlah 2 ml ekstrak metanol buah 

pare dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

Sampel kemudian ditambah dengan tiga tetes 
HCl pekat dan satu tetes H2SO4 pekat. 

Terbentuknya larutan berwarna merah hingga 

keunguan menunjukkan adanya terpenoid 
dalam ekstrak.(Ergina et al., 2014) 

 

Uji Steroid 

Uji steroid dilakukan dengan memasukkan 
2 ml ekstrak ke dalam tabung reaksi. Sampel 

ekstrak kemudian ditambah tiga tetes HCl pekat 

serta satu tetes H2SO4 pekat. Terbentuknya 
warna kehijauan pada larutan sampel 

menunjukkan adanya kandungan steroid di 

dalam ekstrak.(Ergina et al., 2014) 
 

Pembuatan Suspensi Aspergillus niger FNCC 

6018 

Larutan 0.5 Mc Farland dibuat dengan 
menambahkan H2SO4 1% sejumlah 9,95 mL 

dengan BaCl2 1% sejumlah 0,05 mL di dalam 

tabung reaksi.(Cavalieri et al., 2005) 
Pembuatan suspensi jamur Aspergillus niger 

FNCC 6018 dilakukan dengan mengambil satu 

koloni murni kemudian dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi berisi media Saburoud Dextrose 

Broth (SDB). Koloni tersebut kemudian 

dihomogenkan dengan vortex dan disesuaikan 

dengan standar 0.5 Mc Farland (1,5 x 108 
CFU/mL). Suspensi Aspergillus niger FNCC 

6018 kemudian disesuaikan kekeruhannya 

dengan standar 0.5 Mc Farland secara visual.  
Suspensi Aspergillus niger FNCC 6018 

kemudian diambil sebanyak 100 µL dengan 

mikropipet steril ke tabung reaksi kedua yang 

berisi Saburoud Dextrose Broth (SDB) 
sebanyak 900  µL dan dihomogenkan sehingga 

didapatkan suspensi dengan kekeruhan 1,5 x 

106 CFU/ml. Suspensi Aspergillus niger FNCC 
6018 pada tabung reaksi kedua diambil 

sejumlah 100 µL dengan mikropipet ke tabung 

reaksi ketiga yang berisi Saburoud Dextrose 
Broth (SDB) sebanyak 900 µL dan 

dihomogenkan sehingga didapatkan suspensi 

dengan kekeruhan 1,5 x 104 CFU/ml. 

(Petrikkou et al., 2001),(Goughenour et al., 
2015) 

 

Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

dengan Metode Mikrodilusi Serial 

Bertingkat 

Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
dilakukan dengan menggunakan metode 

mikrodilusi serial bertingkat. Uji ini dilakukan 

pada satu buah microplate 96-well steril. Uji 

KHM dilakukan dengan menyiapkan sampel 
perlakuan ekstrak dengan konsentrasi 8000 

µg/mL, 4000 µg/mL, 2000 µg/mL, 1000 

µg/mL, 500 µg/mL, 250 µg/mL, 125 µg/mL, 
62,5 µg/mL. Kelompok kontrol positif obat 
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menggunakan ketokonazol murni dengan 

konsentrasi 16 µg/mL, 8 µg/mL, 4 µg/mL, 2 

µg/mL, dan 1 µg/mL. Setiap sampel kemudian 
dilakukan pengulangan sebanyak empat kali. 

Prosedur ini dilakukan dengan prosedur aseptis 

di dalam laminar air flow (LAF). 
 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data skrining fitokimia diperoleh dengan 
mengamati secara visual perubahan yang terjadi 

pada ekstrak setelah dilakukan uji tiap senyawa 

fitokimia. Data Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) ekstrak metanol buah pare terhadap 
jamur Aspergillus niger FNCC 6018 diperoleh 

dengan mengamati ada atau tidaknya 

pertumbuhan Aspergillus niger FNCC 6018 
pada sumuran microplate. 

 

HASIL  
Ekstraksi metanol buah pare (Momordica 

charantiaiL.) dengan metode 

maserasiiimenghasilkan ekstrak kental 

berwarna cokelat kehitaman sejumlah 27,45 
gram. Ekstrak metanol buah pare tersebut 

memiliki rendemen ekstrak sebanyak 0,549 %. 

Uji kualitatif fitokimia menunjukkan hasil 
bahwa ekstrak metanol buahipare memberikan 

hasil yang positif pada ujiisaponin, flavonoid, 

dan fenolik, tetapi menunjukkan hasil yang 

negatif pada uji steroid, terpenoid, danialkaloid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Saponin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Uji Terpenoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Uji Fenolik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Uji Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Uji Alkaloid 

 

 
Hasil uji skrining fitokimia dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

 
 

 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Buah Pare 

 

Golongan Senyawa Hasil Skrining Fitokimia 

Saponini + 
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Flavonoidi + 

Steroidi - 

Fenoliki + 
Terpenoidi - 

Alkaloidi - 

 

 
Hasil uji KHM menunjukkan ekstrak 

metanol buah pare pada semua konsentrasi 

masih terdapat pertumbuhan jamur Aspergillus 

niger FNCC 6018 yang sempurna seperti pada 
kontrol negatif. Pertumbuhan jamur Aspergillus 

niger FNCC 6018 ditunjukkan dengan adanya 

hifa berwarna putih pada sumuran microplate 

96-well. Hasil uji pada kelompok kontrol positif 

ketokonazol tidak ditemukan adanya hifa 

Aspergillus niger FNCC 6018 pada seluruh 
sumuran perlakuan. Hasil uji KHM dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:

 

Tabel 2. Hasil Uji KHM Ekstrak Metanol Buah Pare 

 

Konsentrasi Ekstrak Buah Pare 

(µg/ml) 

Pertumbuhan Aspergillus niger 

I II III IV 

8000 + + + + 

4000 + + + + 

2000 + + + + 
1000 + + + + 

500 + + + + 

250 + + + + 

125 + + + + 
62,5 + + + + 

 

Tabel 3. Hasil Uji Kelompok Kontrol Positif Ketokonazol 

 

Konsentrasi Ekstrak Buah Pare 

(µg/ml) 

Pertumbuhan Aspergillus niger 

I II III IV 

16 - - - - 

8 - - - - 
4 - - - - 

2 - - - - 

1 - - - - 

 

 

PEMBAHASAN 
Ekstrak metanol buah pare (Momordica 

charantia L.) dalam pengujian kualitatif 
fitokimia ditemukan memiliki kandungan 

senyawa saponin, flavonoid, dan fenolik. Hasil 

ini membuktikan bahwa hasil uji kualitatif 
fitokimia pada penelitian ini memiliki hasil 

yang sama sebagaimana penelitian 

sebelumnya.(Villarreal-La Torre et al., 

2020),(Saeed et al., 2018) Senyawa steroid, 
terpenoid, dan alkaloid tidak ditemukan pada 

uji kualitatif fitokimia pada penelitian ini. 

Perbedaan kandungan senyawa fitokimia 
tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti genetik, geografis, serta faktor-faktor 

abiotik seperti kelembapan, angin, dan metode 

ekstraksi yang dipakai.(Kweka et al., 2011) 
Perbedaan polaritas pelarut ekstrak juga 

dapat menentukan perbedaan pada jenis, 

komposisi, serta aktivitas antioksidan dari 
senyawa fitokimia.(Sri Widyawati et al., 2014) 

Pelarut metanol dan akuades diketahui memiliki 

sifat polar. Pelarut yang memiliki sifat polar 

hanya dapat mengikat senyawa fitokimia yang 
juga bersifat polar, sedangkan pelarut yang 

bersifat non-polar hanya akan berikatan dengan 

senyawa yang juga bersifat non-
polar.(Mahasuari et al., 2020) Pelarut yang 
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bersifat semi-polar juga dapat berikatan dengan 

senyawa semi-polar hingga non-polar. Pelarut 

etil asetat diketahui memiliki sifat semi polar, 
sedangkan pelarut heksan diketahui bersifat 

non-polar.(Ariel et al., 2021) Pelarut lain yang 

diketahui memiliki sifat non-polar yaitu aseton, 
petroleum, eter, etanol, dan benzene.(Snehlata 

et al., 2018)  

Senyawa-senyawa fitokimia yang 
diketahui memiliki sifat polar diantaranya yaitu 

fenolik, asam amino, terpenoid, glikosida, 

flavonoid, antosianin, saponin, tannin, 

xantosilin, totarol, quasinoid, lakton, fenon, 
flavon, dan polifenol.(Sri Widyawati et al., 

2014) Senyawa-senyawa fitokimia yang 

bersifat non-polar diantaranya yaitu lignin, 
lipid, alkaloid, aglikon, steroid, dan 

terpenoid.(Sri Widyawati et al., 2014) 

Perbedaan polaritas antara pelarut ekstrak 
dengan senyawa fitokimia ini diduga menjadi 

faktor tidak ditemukannya alkaloid, steroid, dan 

terpenoid pada penelitian ini. 

Hasil uji KHM menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol buah pare (Momordica 

charantia L) tidak ditemukan adanya daya 

hambat terhadap Aspergillus niger. Hal ini 
terjadi karena ditemukan adanya pertumbuhan 

hifa Aspergillus niger pada semua sumuran 

perlakuan ekstrak. Jumlah hifa yang tumbuh 

pada setiap sumuran perlakuan ekstrak berbeda-
beda. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

efektivitas zat antimikroba diantaranya yaitu 

status mikroba (kerentanan, resistensi, toleransi, 
persistensi, dan biofilm), ukuran inokulum, 

konsentrasi antimikroba, serta faktor inang.(Li 

et al., 2017) Hasil uji kelompok kontrol positif 
ketokonazol didapatkan hasil pada konsentrasi 

1 µg/mL. Penelitian lain menyebutkan bahwa 

MIC50 ketokonazol terhadap Aspergillus niger 

dengan metode mikrodilusi yaitu 2 µg/mL, 
sedangkan MIC90 yaitu 4 µg/mL.(Tokarzewski 

et al., 2012) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, disimpulkan bahwa ekstrak metanol 
buah pare mengandung senyawa saponin, 

flavonoid, dan fenolik serta tidak ditemukan 

nilai KHM ekstrak metanol buah pare terhadap 

Aspergillus niger. Peneliti selanjutnya 
disarankan untuk melakukan ekstraksi buah 

pare dengan pelarut ekstrak yang bersifat semi-

polar dan non-polar sehingga diperoleh 
senyawa aktif lain yang bersifat non-polar. 
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	ABSTRACT
	Aspergillus niger is a species of fungus from the genus Aspergillus which is reported to be the main cause of otomycosis. Bitter gourd (Momordica charantia L.) contains several compounds, namely phenols, flavonoids, triterpenoids, steroids, saponins, ...
	PENDAHULUAN
	Aspergillus niger adalah spesies jamur dari genus Aspergillus yang dilaporkan menjadi penyebab utama penyakit otomikosis.(Edward & Irfandy, 2012),(Ali et al., 2018) Aspergillus niger juga sering menyebabkan penyakit pernapasan pada manusia yaitu Chron...
	Aspergillus niger juga diketahui menjadi penyebab utama ketiga dari aspergilosis paru invasif.(Van Der Linden et al., 2011) Penelitian di sebagian rumah sakit di DKI Jakarta melaporkan angka kejadian aspergilosis paru invasif di ruang ICU sebesar 7,7%...
	Salah satu cara yang dipilih sebagai alternatif dari obat-obatan kimia adalah obat dari bahan alam. Obat berbahan alam dipilih karena memiliki efek samping yang relatif kecil.(Sumayyah & Salsabila, 2017) Salah satu obat bahan alam yang bisa digunakan ...
	Keywords:
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	Pelarut yang digunakan pada saat ekstraksi memiliki peran penting terhadap rendemen ekstraksi, kandungan komponen kimia, dan aktivitas biologi yang diuji. Metanol diketahui memiliki daya ekstraksi polifenol dengan berat molekul rendah yang lebih efisi...
	Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa fitokimia yang dapat dihasilkan dari ekstrak metanol buah pare yang memiliki aktivitas antijamur serta menganalisis efektivitas ekstrak metanol buah pare dalam menghambat pertumbuhan jamur Asperg...
	METODE
	Jenis Penelitian
	Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium secara in vitro dengan metode post-test-only control group design.
	Lokasi dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di STIFAR Kota Semarang dan Fakultas Kedokteran Unimus. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2022.
	Populasi dan Sampel.
	Populasi penelitian adalah kultur murni Aspergillus niger FNCC 6018 yang dihomogenkan dan disuspensikan dengan kekeruhan setara 0,4 – 5 x 104 CFU/mL.(Rex et al., 2010) Buah pare yang yang digunakan diperoleh dari petani pare di Kecamatan Bandungan, Ka...
	Pengumpulan Data
	Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil uji eksperimental meliputi uji kualitatif fitokimia dan uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dengan metode mikrodilusi serial bertingkat menggunakan microplate 96-well yang diamati secara visual.
	Pembuatan Ekstrak Metanol Buah Pare
	Buah pare yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah pare yang matang dan tidak busuk sebanyak 5 kilogram. Buah pare dicuci dengan air mengalir, dibersihkan dari biji-bijinya, kemudian dipotong kecil-kecil. Buah pare kemudian dikeringkan di dala...
	Selama proses ekstraksi, tabung maserasi disimpan di tempat yang terlindung dari cahaya matahari dan dilakukan pengadukan berulang sebanyak 3 kali setiap 24 jam. Hasil maserasi kemudian disaring menggunakan corong Buchner atau kain kasa untuk diambil ...
	Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Buah Pare
	Uji Fenolik
	Uji fenolik dilakukan dengan metode Tes Ferri Klorida. Ekstrak metanol buah pare sebanyak 3 tetes di tambah dengan 3-4 tetes garam besi klorida. Warna hijau hingga biru kehitaman merupakan tanda adanya kandungan fenolik di dalam larutan ekstrak.(Rivai...
	Uji Alkaloid
	Uji alkaloid dilakukan dengan menggunakan reagen Dragendroff. Ekstrak metanol buah pare sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam dua tabung reaksi yang berbeda. Tiap tabung reaksi berisi ekstrak tersebut lalu diberi reagen Dragendroff sebanyak lima tetes. Te...
	Uji Saponin
	Uji saponin dilakukan dengan menggunakan metode Froth. Ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi sejumlah 2 ml. Sampel kemudian ditambahkan dengan aquades sebanyak 10 ml dan dikocok menggunakan vortex selama kurang lebih 30 detik. Bila terdapat busa y...
	Uji Flavonoid
	Uji flavonoid dilakukan dengan metode Uji Ferri Klorida. Ekstrak sebanyak 0,2 ml kemudian ditambah dengan FeCl3 10% dan dikocok. Terbentuknya endapan berwara cokelat kayu menunjukkan adanya flavonoid dalam ekstrak.(Singh et al., 2012)
	Uji Terpenoid
	Sejumlah 2 ml ekstrak metanol buah pare dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Sampel kemudian ditambah dengan tiga tetes HCl pekat dan satu tetes H2SO4 pekat. Terbentuknya larutan berwarna merah hingga keunguan menunjukkan adanya terpenoid dalam ekstrak....
	Uji Steroid
	Uji steroid dilakukan dengan memasukkan 2 ml ekstrak ke dalam tabung reaksi. Sampel ekstrak kemudian ditambah tiga tetes HCl pekat serta satu tetes H2SO4 pekat. Terbentuknya warna kehijauan pada larutan sampel menunjukkan adanya kandungan steroid di d...
	Pembuatan Suspensi Aspergillus niger FNCC 6018
	Larutan 0.5 Mc Farland dibuat dengan menambahkan H2SO4 1% sejumlah 9,95 mL dengan BaCl2 1% sejumlah 0,05 mL di dalam tabung reaksi.(Cavalieri et al., 2005) Pembuatan suspensi jamur Aspergillus niger FNCC 6018 dilakukan dengan mengambil satu koloni mur...
	Suspensi Aspergillus niger FNCC 6018 kemudian diambil sebanyak 100 µL dengan mikropipet steril ke tabung reaksi kedua yang berisi Saburoud Dextrose Broth (SDB) sebanyak 900  µL dan dihomogenkan sehingga didapatkan suspensi dengan kekeruhan 1,5 x 106 C...
	Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dengan Metode Mikrodilusi Serial Bertingkat
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